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BAB III

METODOLOGI

A. JenisStudiKasus

JenisLaporaniniadalahStudikasusdenganmetodedeskriptif,

sudahdilakukandengancaramenelitisuatupermasalahanmelaluisuatuka

sus yang terdiridari unit tunggal. Unit tunggal di sinidapatberartisatu

orang, sekelompokpenduduk yang terkenamasalah di

suatudaerah.Meskipun di dalamstudikasusinihanyaterbentuk unit

tunggaltetapidianalisissecaramendalamdenganberbagaiaspek yang

cukupluassertapenggunaanberbagaitekniksecara

integrative.Metodediskriptifyaitustudikasus yang

dilakukandengantujuanutamauntukmembuatgambaranataudeskristiften

tangsuatukeadaansecaraobjektif (Notoadmodjo,

2012).StudikasusdilakukanpadaibuhamildenganKekuranganEnergiKro

nis di PuskesmasPekauman Banjarmasin.

B. LokasiStudiKasus

Lokasimenjelaskantempatataulokasitersebutsudahdilakukan.Lok

asipenelitianinisekaligusmembatasiruanglingkuppenelitiantersebut,

misalnyaapakahtingkatprovinsi, kabupaten, kecamatan,

atautingkatinstitusitertentusepertisekolah, rumahsakit, ataupuskesmas

(Notoadmodjo, 2012).Studikasusinidilakukan di PuskesmasPekauman

Banjarmasin.
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C. SubyekStudiKasus

Subjekstudikasusmerupakanhalatau orang yang

akandikenaikegiatanpengambilankasus (Notoadmodjo,

2012).SubjekstudikasusadalahibuhamildenganKekuranganEnergiKroni

s.

D. WaktuStudiKasus

Waktupelaksanaanadalahmerupakanbataswaktudimanakasusdia

mbil (Notoadmojo, 2010).Studikasusiniakandilaksanakanpada 17

Julisampai 24Juli2017.

E. InstrumenStudiKasus

Instrumenmerupakanalatataufasilitas yang

digunakanuntukmendapatkan data (Notoadmodjo, 2010).Instrumen

yang digunakanuntukpengambilan data

dalamstudikasusiniadalahdenganmenggunakan format

asuhankebidananpadaibuhamildengan7 Langkah Varney dan SOAP

untuk data perkembangan.

F. TeknikPengumpulan Data

Teknikpengumpulan data yang digunakanpenulis :

1. Data Primer

Data primer adalahmateriataukumpulanfakta yang

dikumpulkansendiriolehpenelitianpadasaatberlangsungnyasuatupe

nelitian (Nursalam, 2009).

Data primer diperolehdengancara :

a. Wawancara



50

Wawancaraadalahsuatumetode

yangdigunakanuntukmengumpulkandatadimanapenlitimendap

atkanketeranganataupendiriansecaralisandariseorangsasaran

respondenatauberbicara berhadapanmukadengan

orang tersebut(face toface) (Notoadmodjo,

2010).Wawancaradilakukanpadaibuhamil,keluargadanbidan.

b. Observasi

Observasiadalahsuatuhasilperbuatanjiwasecaraaktifdan

penuhperhatianuntukmenyadariadanyarangsangan.Pengamat

aninidilakukankepadapasien

untukmenelitikeadaanataumasalah yang

sedangdialamipasien (Notoadmodjo,

2010).Padakasusinipenulismemperoleh data

objektifyaitumelakukanpengamatanlangsungpadaklienyaitupe

ngamatantentangkeadaanumum, pengukuran LILA,

penimbangan BB,

danpemeriksaanHbuntukmengetahuikeadaanperkembangand

anperawatan yang telahdilakukan.

c. PemeriksaanFisik

MenurutNursalam (2009), ada

4teknikdalampemeriksaanfisikyaitu :

1) Inspeksiadalahsuatu proses observasi yang

dilakukansistematisdenganmenggunakaninderapenglihat,

pendengar,

danpenciumansebagaisuatualatuntukmengumpulkan data

(Nursalam, 2009).
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Padakasusinidilakukanpemeriksaanberurutanmulaidarike

palahinggaujung kaki (Prawirohardjo, 2012).

Padakasus KEK akandilakukanpemeriksaanturgor

kulit, pernafasan, dannadi (Waryana, 2010).

2) PalpasiSuatuteknik yang

menggunakaninderaperabatangga. Jariadalahsuatu

instrument yang sensitive yang

digunakanuntukmengumpulkan data tentangtemperatur,

turgor kulit, bentuk, kelembapan danukuran ( Nursalam,

2009). Dalamkasusinidilakukanpemeriksaan Leopold I– IV

(Prawirohardjo, 2006).

3) Perkusiadalahsuatupemeriksaandenganjalanmengetuk

untukmembandingkankirikananpadasetiappermukaantub

uhdengantujuanmenghasilkansuara, perkusi yang

bertujuanuntukmengidentifikasi, lokasi,

ukurandankonsistensijaringan (Nursalam, 2006).

Padakasusinidilakukandengancara

pemeriksaanreflekspatella denganmemakai hammer

(Prawirohardjo, 2005)

4) Auskultasiadalahpemeriksaandenganjalanmendengarkan

suatu yang

dihasilkanolehtubuhdenganmenggunakanstetoskop

(Nursalam,

2009).Dalamkasusinistetoskopdigunakanuntukmendeteks

ibunyijantungpasiendanmendeteksidetakjantungjanin(Sim

kin, 2005).
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2. Data Sekunder

Data sekunderadalah data yang

diperolehdaripemeriksaanfisiktetapidiperolehdariketerangankeluarg

adenganlingkunganya, mempelajari status dandokumentasipasien,

catatandalamkebidanandanstudi (Notoadmodjo, 2010).

Data sekunderdiperolehdengancara :

a. StudiDokumentasi

Studidokumentasiadalahbentuksumberinformasi yang

berhubungandengandokumentasibaikdokumenresmimaupun

dokumentidakresmi, meliputilaporan, catatan - catatan, dalam

bentukkartuklinik.Sedangkanresmiadalahsegalabentuk

dokumen di bawahtanggungjawabinstitusitidakresmiseperti

biografi, catatanharian (Notoadmodjo, 2010).

Dalamkasusini,

dokumentasidilakukandengancarapengumpulan data yang

diambildarirekammedik di PuskesmasPekauman

Banjarmasin.

b. StudiKepustakaan

Studikepustakaanadalahbahan-bahanpustaka yang

sangatpentingdalampenunjanglatarbelakangteoritisdaristudipen

elitian (Notoadmodjo, 2010).

Pada kasus ini studi kepustakaan berupa buku-buku

refrerensi, artikel internet, karya ilmiah yang terdahulu dan

sumber pustaka.Data sekunder pada studi kasus ini diperoleh

dari rekammedis berupa data studi pendahuluan yang

dilakukan penulis di Puskesmas Pekauman Banjarmasin.


